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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Peran MENWA sebagai volunteering 

service nation dilingkungan universitas tanjungpura dalam rangka pertahanan 

Negara. Penelitian ini merupakan penelitian dekkriptif menggunakan pendekatan 

kualitatif, subjek dalam penelitian ini adalah Komandan MENWA Mahapura 

Kalimantan barat, Komandan Satuan MENWA Mahapura 601 UNTAN, Anggota 

MENWA dan Alumni MENWA. Teknik pengumpulan data menggunakan 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan 

analisis reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa Peranan MENWA sebagai volunteering yang dilakukan 

dengan berbagai kegiatan rutin seperti PAM wisuada, PAM PKKMB, menjaga 

keamanan dilingkungan kampus, bakti kampus, sosialisai, upacara pengibaran 

bendera merah putih, piket markas, pradiksar, Diksar dan pendidikan lanjutan 

yang telah di tetapkan oleh satuan MENWA di Satuan 601 Universitas 

Tanjungpura Pontianak serta menjalankan tugas sebagai seorang mahasiswa. 

Sedangkan peranan Menwa yang berkaitan dengan Service Nation diantaranya 

adalah menjaga kemanan dilingkungan Kampus, menjadi stabilitator dikala 

adanya kerusuhan, menjadai pendukung pertahanan Negara, melaksanakan 

kewajibannya sebagai mahasiswa (Belajar) dan memngikuti setiap jenjang 

pendidikan militer yang dapat membantu TNI dan anggota lainnya yang 

bertujuan untuk menjaga pertahan dan keamanan Negara seperti ikut latihan 

bongkar pasang senjata, bela diri militer, latihan menembak, dan latihan fisik. 

Bela Negara kewajiban warga Negara ternyata bukan hanya suatu kewajiban 

tetapi juga hak dalam setiap warga Negara terhadap Negaranya, tekad dan 

tindakan yang teratur menyeluruh, terpadu dan berlanjut yang dilandasi oleh 

kecintaanya pada tanah air dan kesadaran hidup berbangsa dan bernegara, usaha 

pem bela Negara didasari pada kecintaan tanah air (wilayah nusantara) dan 

kesadaran berbangsa dan bernegara Indonesia dengan keyakinan pada pancasila 

sebagai dasar dan berpijak. 

Kata kunci : volunteering dan service nation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG PENELITIAN 

Resimen Mahasiswa (MENWA) merupakan salah satu Unit Kegiatan 

Mahasiswa (UKM) yang tidak bisa lepas dari sejarah perjuangan bangsa. 

Resimen Mahasiswa hadir di saat terjadinya perlawanan bersenjata pertama 

Pasca Kebangkitan Nasional, dimana pemuda dan pemudi yang belajar dengan 

semangat dan kesadaran Nasional  membentuk organisasi perlawanan 

bersenjata terhadap penjajahan, meskipun organisasi yang mewadahinya 

berbeda-beda namanya, antara lain Tentara Pelajar (TP), 

TRIPCORPMAHASISWA dan sebagainya. Dan pada tahun 1962 kegiatan-

kegiatan mahasiswa dalam kaitan nya dengan pelaksanaan pembelaan negara 

telah di wadahi dalam satuan organisasi dengan nama Resimen Mahasiswa 

(MENWA).  

Sejarah lahirnya Resimen Mahasiswa Kalimantan Barat di latar 

belakangi pada saat kehidupan ideologi, politik, ekonomi, sosial budaya, dan 

pertahanan keamanan nasional dalam keadaan darurat perang dimana 

bertepatan dengan konfrontasi dengan malaysia pada akhir tahun 1963. 

Ketahanan Nasional suatu Negara merupakan kondisi ideal yang dicita-

citakan dari seluruh Negara di dunia. Kondisi tersebut tentunya tidak tercipta 

dengan sendirinya, kedaulatan sebagai ketahanan  nasional  mutlak  diperlukan  

agar suatu Negara mampu menjalankan kehidupan kenegaraaan dalam setiap 

aspek serta mampu untuk menghadapi berbagai ancaman, tantangan,  
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gangguan,   dan   hambatan,   baik yang bersifat eksternal maupun internal. 

Berbagai upaya strategis dalam bentuk pertahanan Nasional dilakukan untuk 

mewujudkan kondisi tersebut. Seperti halnya upaya   pertahanan   yang  

dilakukan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI).(Hidayat et al., 2019) 

Pertahanan Nasional yang dilakukan Indonesia merupakan usaha nyata 

untuk mempertahankan kemerdekaan setelah berabad-abad  berada  dibawah  

kolonial. Sejarah  perjuangan  bangsa  Indonesia mencatat bahwa penjajahan 

telah menciptakan penderitaan tersendiri bagi seluruh bangsa Indonesia. 

Berbagai perlawanan dilakukan untuk mewujudkan kemerdekaan sebagai 

Negara yang berdaulat penuh.(Samego, 2015) 

Kedaulatan sebagai bangsa yang merdeka mutlak harus dipertahankan 

untuk mewujudkan ketahanan nasional disegala bidang. Sinergisitas 

antarpemerintah dan masyarakat menjadi faktor penentu utama untuk 

mewujudkan ketahanan Nasional baik pemerintah maupun masyarakat sipil 

mempunyai tanggung jawab besar untuk mewujudkan kehidupan yang aman 

dan kondusif   disemua   lini   kehidupan   melalui upaya pembelaan terhadap 

negara. Semua elemen masyarakat mempunyai peranan penting  untuk  

mewujudkan  ketahanan nasional yang diaktulisasikan dalam berbagai 

tindakan, yaitu tindakan yang mencerminkan kesiapkan melakukan pembelaan 

terhadap Bangsa dan Negara dalam kondisi apapun. Pembelaan terhadap 

Negara atau yang dikenal dengan istilah Bela Negara. (Alfajri et al., 2019)  

Bela Negara adalah upaya setiap Warga Negara Republik Indonesia 

terhadap ancaman, baik dari luar maupun dari dalam negeri”. Definisi tersebut 
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memberikan pemahaman bahwa upaya Bela Negara merupakan   kewajiban   

bagi   setiap   Warga Negara Indonesia, bahkan juga sebagai hak yang harus 

ditunaikan warga terhadap Negara. Hak dan kewajiban tersebut merupakan 

wujud kecintaan terhadap bangsa dan Negara Indonesia (nasionalisme) yang 

harus selalu ditumbuhkembangkan.(Wijayanto, 2017) 

Hak dan kewajiban Bela Negara seperti halnya yang disebutkan dalam 

definisi Bela Negara tersebut dengan tegas dimuat dalam Undang-Undang 

Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 Pasal 27 ayat (3) perubahan 

kedua,  yang berbunyi  “Setiap  Warga  Negara berhak dan wajib ikut serta 

dalam upaya pembelaan  Negara”. Ketentuan  mengenai upaya bela negara 

tersebut dijelaskan lebih lanjut dalam Undang-Undang (UU) Nomor 3 Tahun 

2002 tentang Pertahanan Negara. Pada Pasal 9 UU No. 3 Tahun 2002 

ditegaskan bahwa: 

Ayat (1) Setiap warga negara berhak dan wajib ikut serta 

dalam upaya bela negara yangdiwujudkan dalam penyelenggaraan 

pertahanan negara.Ayat (2) Keikutsertaan warga negara dalam 

upaya bela negara, sebagaimana yang dimaksud dalam ayat (1), 

diselenggarakan melalui: (a) pendidikan  kewarganegaraan, (b) 

pelatihan dasar kemiliteran wajib, (c) pengabdian sebagai prajurit 

Tentara Nasional Indonesia  secara  sukarela atau secara  wajib,  

dan  (d) pengabdian sesuai profesi. 

 

Berdasarkan ketentuan dalam pasal tersebut dapat di pahami bahwa ke 

ikut sertaan warga negara dalam bela negara dapat di lakukan melalui setiap 

bidang kehidupan sesuai dengan profesi masing-masing. Salah satu  elemen  

penting  yang  mempunyai tanggung   jawab   besar   dalam   upaya   bela 

Negara adalah generasi muda. Generasi muda merupakan   modal   sosial   

(social   capital) negara yang diharapkan dapat memainkan peran strategis agar 
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dapat mendukung terciptanya kehidupan bangsa dan negara yang tentram   

dengan   persatuan   dan   kesatuan bangsa sebagai semangat dasar dalam 

mewujudkan  pertahanan,  keamanan, keutuhan, serta kedaulatan bangsa dan 

negara. 

Menwa Mahapura satuan 601 UNTAN merupakan salah satu kekuatan 

sipil  yang  dilatih  dan  dipersiapkan  untuk mempertahankan  NKRI  

sebagai  perwujudan Sistem Pertahanan dan Keamanan Rakyat Semesta    

(Sishankamrata) melalui pelatihan ilmu militer seperti penggunaan senjata, 

taktik pertempuran, survival, terjun payung, bela diri militer, senam militer, 

penyamaran, navigasi dan sebagainya. Beranggotakan para mahasiswa yang    

merasa    terpanggil    untuk membela Negeri, Salah satunya adalah Organisasi 

Resimen  Mahasiswa (MENWA), yang dikembangkan dalam dunia kampus 

(perguruan tinggi). (Faisal & Sulkipani, 2015) 

Dibentuknya Resimen Mahasiswa sebagai salah satu instrument 

pertahanan dan keamanan pada dasarnya merupakan bentuk implementasi dari 

ketentuan yang terdapat dalam UUD 1945 bahwa pertahanan dan keamanan 

Negara dilakukan dengan sistem pertahanan dan keamanan rakyat 

semesta.(Palembang et al., 2016) 

Dalam kegiatannya Resimen mahasiswa 601 Untan memiliki beberapa 

program atau suatu kegiatan yang dapat mengarahkan pada prilaku Bela 

Negara. Kegiatan tersebut yaitu : 

No Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
1 Pengibaran bendera merah putih  Pada tanggal yang di di tentukan oleh 

kalender akademik, MENWA 

melakukan upacara pengibaran 
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bendera untuk memperingati hari 

istimewa yang tercantum pada 

kalender akademik yang di laksanakan 

di depan gedung rektor Untan dan di 

hadiri oleh rektor, wakil rektor, dosen, 

dan mahasiswa Untan. 
2 PAM  Menwa mahapura Satuan 601 untan 

melaksanakan kegiatan penjagaan 

keamanan yang di lakukan di 

lingkungan Universitas tanjungpura 

dan di hadiri oleh rektor, wakil rektor, 

dan Mahasiswa 
3 Pendidikan  Menwa  MENWA Mahapura Satuan 601 Untan 

melakukan pendidikan  MENWA 

yang di laksanakan oleh anggota 

Menwa pada saat penerimaan anggota 

baru hingga ke pendidikan lanjutan 

yang didampingi oleh anngota menwa 

dan dilatih langsung oleh anggota TNI 

di bataliyon atau satuan yang telah 

ditentukan oleh Komandan Resimen 

Mahasiswa. 

 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih lanjut 

mengenai penguatan   organisasi   Resimen   Mahasiswa yang berjudul 

PERANAN MENWA SEBAGAI VOLUNTEERING SERVICE NATION DI 

LINGKUNGAN UNIVERSITAS TANJUNGPURA DALAM RANGKA 

PERTAHAN NEGARA. 

B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan uraian diatas, masalah umum dalam penelitian ini adalah 

Peranan menwa sebagai volunteering service nation di lingkungan 

Universitas Tanjungpura dalam rangka pertahanan Negara. Beberapa sub 

dari rumusan masalah di atas yaitu : 
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1. Bagaimana peran Resimen Mahasiswa sebagai volunteer (sukarelawan) 

dalam melaksanakan tugasnya dilingkungan kampus ? 

2. Bagaimana peran Resimen Mahasiswa sebagai Service Nation (Bela 

Negara) dalam rangka pertahanan NKRI ? 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara jelas 

tentang bagaimana peran penting menwa sebagai komponen pendukung 

melalaui kajian volunteering yang ada di lingkungan Universitas Tanjungpura 

khususnya kepada mahasiswa dan mahasiswi yang merupakan bagian penting 

dalam komponen pendukung pertahanan negara. Secara   khusus   yang   

menjadi   tujuan   penelitian   ini   untuk mengetahui dan mengidentifikasi hal-

hal sebagai berikut agar dapat mengetahui : 

1. Peranan Resimen Mahasiswa sebagai volunteer (sukarelawan) dalam 

melaksanakan tugas Bela Negara khususnya dilingkungan kampus 

Universitas Tanjungpura. 

2. Peranan Resimen Mahasiswa sebagai service nation dalam rangka 

pertahanan NKRI di dalam kampus dan di luar kampus. 

D. MANFAAT PENELITIAN 

Berdasarkan tujuan di atas, hasil penelitian ini diharapkan akan 

mendapatkan manfaat baik secara teoritis maupun praktis. Manfaat dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 
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1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi dan manfaat serta kontribusi mengenai peran penting MENWA 

sebagai komponen pendukung dalam Bela Negara khususnya di lingkungan 

Universitas Tanjungpura (UNTAN) untuk pengembangan ilmu 

pengetahuan,  pendidikan kewarganegaran, program studi pendidikan 

pancasila dan kewarganegaraan, dan  pendidikan ilmu sosial. 

2. Manfaat Praktis  

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 

yang berarti dan berguna bagi peningkatan penelitian PERANAN 

MENWA SEBAGAI VOLUNTEERING SRVICE NATION  DI 

LINGKUNGAN UNIVERSITAS TANJUNGPURA SEBAGAI 

PERTAHANAN NEGARA, terutama : 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian  ini  berguna  membantu  peneliti untuk mendapatkan 

bahan evaluasi dan referensi dalam kajian keilmuan dalam pembentukan 

karakter bangsa dan semangat bela negara. 

b. Bagi Organisasi MENWA 

Penelitian  ini  berguna  untuk  membantu  setiap  Universitas 

khususnya UKM/Organisasi MENWA Mahapura Satuan 601 Universitas 

Tanjungpura Pontianak sebagai bahan evaluasi dan referensi dalam kajian 

keilmuan dalam pembentukan sikap dan ettitude serta karakter 
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kepemimpinan dengan menerapkan segala hal yang di dapat dalam 

kegiatan MENWA. 

c. Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini berguna sebagai referensi dalam kajian keilmuan di 

setiap Universitas yang yang ada di Indonesia serta program studi 

khususnya yang berkaitan dengan Pertahanan Negara, dan   pendidikan  

kewarganegaraan dalam konteks volunteering service nation. 

E. RUANG LINGKUP PENELITIAN 

 

Untuk memperjelas uraian masalah penelitian ini, maka diperlukan 

adanya ruang lingkup penelitian dengan maksud untuk menjelaskan tentang 

arah atau fokus penelitian serta batas-batas penelitian yang akan dilakukan, 

sehingga dapat menghindari kesalahpahaman. Untuk itu, perlu dinyatakan 

fokus penelitian dan penjelasan istilah atau definisi operasional yang dipakai. 

1. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini mencangkup tentag “peranan menwa sebagai 

volunteering service nation dilingkungan Universitas Tanjungpura sebagai 

pertahanan Negara di lingkungan Universitas khususnya Universitas 

Tanjungpura Pontianak” aspek-aspek yang menjadi fokus penelitian ini 

meliputi : 

a. Penelitian ini di fokuskan pada bagaimana peran Menwa sebagai 

volunteer (sukarelawan) dalam bela Negara. 



9 
 

 
 

b. Penelitian ini di fokuskan pada bagaimana peran Menwa sebagai service 

nation dalam rangka pertahanan NKRI di dalam kampus dan di luar 

kampus. 

2. Operasional Konsep 

Untuk menghindari terjadinya salah penafsiran tentang istilah yang di 

gunakan dalam penelitian ini maka di perlukan penjelasan mengenai istilah 

yang di gunakan dalam penelitian in, Adapun penjelasan yang di maksud 

meliputi : 

a. Peranan 

Peranan adalah suatu tindakan yang di lakukan suatu individua atau 

sekelompok orang dalam suatu kejadian atau peristiwa serta suatu 

pembentuk tingkah laku yang di harapkan dari seorang yang mempunyai 

kedudukan di masyarakat.(Soekanto,  2009)  

 Peran yang di maksudkan dalam penelitian ini adalah Peran 

MENWA Mahapura Satuan 601 Universitas Tanjungpura Pontianak 

sebagai komponen pendukung militer dan pertahanan negara di 

lingkungan Universitas Tanjungpura Pontianak. 

b. Menwa 

MENWA  merupakan Organisasi yang dikembangkan pemerintah, 

sebagai bentuk upaya strategis dalam menyiapkan  mahasiswa  agar  

menjadi warga negara yang memiliki kesiapan dan kemampuan dalam 

melakukan pembelaan terhadap negara secara fisik. MENWA yang di 
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maksud dalam penelitian ini adalah MENWA Mahapura  Satuan 601 

Universitas Tanjungpura Pontianak.(Hidayat et al., 2019) 

c. Volunteering/volunteer 

Sukarelawan adalah gabungan antara warga Negara yang aktif, 

konsep individu, dan kehidupan Negara demokratis. Konsep 

volunteering mengajarkan kepada individu untuk berpartisipasi aktif 

dalam komunitas masyarakat yang berkontribusi berdasarkan 

kemampuan yang dimiliki (Haski-Leventhal et al., 2010) 

Dalam penelitian ini volunteering yang di maksud  sebagai 

landasan untuk melihat proses yang di lakukan oleh anggota menwa atau 

mahasiswa yang berperan penting dalam menggali dan menerapkan  

sikap bela negara dan pertahanan negara dalam aspek pendukung militer 

di bagian mahasiswa dengan sikap volunteering atau sukarela. Sukerala 

adalah suatu usaha yang di berikan semata-mata untuk orang lain, tidak 

ada keinginan untuk memperoleh imbalan(Ratih Dewi, 2017).  Dengan 

ciri-ciri yang di sebutkan oleh (Intan & Sitio, 2016) sebagai berikut: 

1. Ikhlas  

2. Tanpa Pamri 

3. Rasa Peduli 

4. Passion  

5. Panggilan Jiwa 

d. Service Nation 

1) Pelayanan (Service) 
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Pengertian service adalah suatu aktivitas atau manfaat yang 

tidak memiliki wujud dan dapat diserahkan kepada orang lain yang 

bertindak sebagai customer dan tidak bersifat kepemilikan yaitu suatu 

tindakan, jasa, maupun kinerja yang ditawarkan kepada orang lain dan 

tidak memiliki wujud apapun serta tidak menimbulkan 

kepemilikan.(Basuki, 2019) 

2) Bangsa (nation) 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) bangsa adalah 

orang-orang yang memiliki kesamaan asal, keturunan, adat, bahasa 

dan sejarah serta berpemerintahan sendiri. Bangsa adalah kumpulan 

manusia yang biasanya terikat karena kesatuan bahasa dan wilayah 

tertentu dimuka bumi. 

Berdasarkan uraian di atas service nation dapat di artikan 

sebagai pelayanan bangsa seluruh tindakan, kinerja, manfaat ataupun 

aktivitas yang dapat diserahkan melalui satu pihak ke pihak lainnya, 

yang memiliki sifat dasar tidak berwujud dan tidak menimbulkan 

kepemilikan apapun. Service Nation yang di maksudkan dalam 

pengertian di atas adalah bela Negara yang di lakukan oleh anggota 

Menwa Mahapura Satuan 601 Universitas Tanjungpura Pontianak 

dalam menjaga pertahan dan keamanan Negara, dengan beberapa 

indikator yang di kemukakan oleh (Widodo, 2011), (Ratih Dewi, 

2017) sebagai berikut : 

1. Cinta Tanah Air 
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2. Warga Negara  

3. Rela Berkorban  

4. Setia Pada Pancasila 

5. Patuh Aturan Negara 

 

  


